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ABSTRAK 

ISMA SAPUTRI. Analisis Persentase Penyerapan Bunyi Material Akustik Serat 
Ijuk (Arenga pinnata) dengan Perekat  Polivinil Klorida (dibimbing oleh Prof.Dr. 
Nurlaela Rauf, M.Sc.) 

Kebisingan  merupakan salah satu bentuk dari polusi suara, menimbulkan dampak 
yang tidak diinginkan terhadap kesehatan manusia. Kebisingan ini dapat 
diminimalisir dengan pembuatan peredam akustik. Bahan komposit berbahan dasar 
serat ijuk dengan perekat Polivinil Klorida merupakan sebuah alternatif material 
peredam kebisingan yang ramah lingkungan dan memiliki sifat akustik yang baik. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur persentase penyerapan bunyi (α) 
menggunakan metode tabung impedansi, sedangkan untuk mengetahui morfologi 
sampel menggunakan mikroskop digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
besarnya serapan bunyi pada setiap ketebalan dari dua variasi perbandingan telah 
memenuhi standar International Standardization Organization (ISO) 11654, Dimana 
pada variasi perbandingan 1:1 diperoleh nilai koefisien serap sebesar 0,16 dan 0,18 
sedangkan pada variasi perbandingan 2:3 diperoleh nilai koefisien serap sebesar 
0,40 dan 0,65. Sedangkan Hasil morfologi sampel didapatkan rongga sebesar 0,472 
mm untuk  sampel 1, untuk sampel 2 sebesar 0,486 mm, untuk sampel 3 sebesar 0, 
938 mm, dan untuk sampel 4 sebesar 1,094 mm. Penyerapan bunyi yang baik 
diperoleh pada sampel dengan ketebalan besar dan  memiliki pororsitas paling besar 
pula. 

Kata kunci : serat ijuk, polyvinyl clorida, koefisien penyerapan bunyi, tabung 
impedansi, morfologi sampel, mikroskop digital 
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ABSTRACT 

ISMA SAPUTRI. Analysis Of the Percentage Of Sound Absorption In Palm Fiber 
(Arenga pinnata) Acoustic Materials with Polyvinyl Chloride Adhesive 
(supervised by Prof. Dr. Nurlaela Rauf, M.Sc. 

Noise is a form of noise pollution, causing unwanted impacts on human health. This 
noise can be minimized by making acoustic absorbers. Composite material made 
from palm fiber with Polyvinyl Clorida adhesive is an alternative noise dampening 
material that is environmentally friendly and has good acoustic properties. The 
purpose of this research is to measure the percentage of sound absorption (α) using 
the impedance tube method, while to determine the morphology of the sample using 
a digital microscope. The results showed that the amount of sound absorption in each 
thickness of the two variations of the comparison has met the standards of the 
International Standardization Organization (ISO) 11654, where in the variation of the 
1: 1 comparison obtained absorption coefficient values of 0.16 and 0.18 while in the 
variation of the 2: 3 comparison obtained absorption coefficient values of 0.40 and 
0.65. While the morphology results of the sample obtained a cavity of 0.472 mm for 
sample 1, for sample 2 of 0.486 mm, for sample 3 of 0, 938 mm, and for sample 4 of 
1,094 mm. Good sound absorption is obtained in samples with a large thickness and 
the largest porosity. 

Keywords : palm fiber, polyvinyl cloride, sound absorption coefficient, impedance 
tube, sample morphology, digital microscope 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Polusi suara, pembuangan limbah pertanian dan pemanasan global adalah tiga 

tantangan utama yang dihadapi oleh sebagian besar negara berkembang di 

dunia. Polusi suara dapat didefinisikan sebagai segala suara yang tidak dapat 

ditoleransi oleh makhluk hidup dan dapat menimbulkan dampak yang tidak 

diinginkan terhadap kesehatan manusia. Dampak yang tidak diinginkan dari polusi 

suara telah mencapai tingkat yang sedemikian rupa sehingga World Health 

Organization (WHO)  melaporkan tujuh kategori dampak kesehatan yang merugikan 

akibat polusi suara seperti gangguan pendengaran, gangguan komunikasi lisan, 

gangguan kardiovaskular, gangguan tidur, gangguan kinerja tugas, gangguan pada 

kesehatan mental dan perilaku sosial yang negatif ( Lekshmi & Vishnudas, 2023). 

Untuk mengurangi paparan polusi suara akibat kebisingan maka diterapkan 

berbagai cara seperti memakai pelindung pendengaran , memasang penghalang 

suara dan menggunakan alat peredam suara yang dipasangkan pada interior 

kendaraan, interior kamar atau ruangan, dan juga interior rumah kita. Sudah banyak 

produk alat peredam suara yang telah di produksi di pasaran seperti  fiber ceramic, 

glasswool, dan rockwool (Wicaksono, 2023). Meskipun material-material tersebut 

memiliki sifat peneyerapan suara yang baik, namun pengembangan material  yang 

tidak merusak lingkungan dan membahayakan kesehatan manusia, merupakan 

alternatif untuk melakukan penelitian dan pengembangan material baru yang ramah 

lingkungan dan memiliki sifat akustik yang baik (Mendes & de Araujo Nunes, 2022). 

Beberapa penelitian telah mengembangkan material dari serat rami (Arafah et al., 

2021), sabut kelapa (Lathifah et al., 2021), serat luffa (Halashi et al., 2023), dan 

ampas tebu (Oktavia & Elvaswer, 2024). 

Serat alam lain yang potensi akustiknya menarik untuk diteliti adalah serat ijuk, 

serat ijuk merupakan salah satu serat alam yang melimpah di Indonesia dan dapat 

diperbaharui serta memiliki keunggulan dibandingkan dengan serat alam yang lain. 

Serat berwarna hitam yang dihasilkan dari pohon aren ini memilki banyak 

keunggulan diantaranya: tahan lama, tahan terhadap asam dan garam air laut, serta 

dapat mencegah penembusan rayap tanah (Samlawi et al., 2017). Serat ijuk juga 

memiliki struktur yang berongga dan berpori sehingga memiliki kapasitas untuk 

meredam suara, hal ini menjadikan serat ijuk sebagai material yang berguna dalam 

aplikasi akustik, seperti dalam pembuatan panel akustik untuk dinding atau plafon, 

serta dalam bahan-bahan isolasi suara. 

Agar dapat menghasilkan komposit yang efektif dalam menyerap kebisingan, 

diperlukan perekat yang baik untuk mengikat serat ijuk pada struktur komposit, salah 

satunya adalah PVC (Polivinil Klorida). PVC adalah bahan dasar komposit yang 

berfungsi sebagai matriks, yang banyak digunakan karena memiliki keunggulan 

diantaranya tidak beracun, transparan, sulit menyerap air, tidak larut, dan mudah 

dioperasikan tanpa peralatan khusus (Idris et al, 2018). 
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Penelitian tentang material akustik menggunakan serat alam ijuk sebagai bahan 

dasar memberikan peluang untuk menghasilkan produk yang efektif dalam meredam 

kebisingan. Selain itu, penggunaan serat alam ijuk sebagai bahan baku memiliki 

potensi untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan-bahan sintetis yang 

bersifat tidak ramah lingkungan. Oleh karena itu, untuk memperoleh material akustik 

yang baik penulis bermaksud melakukan pengujian dengan mengangkat judul 

“Analisis Persentase Penyerapan Bunyi Material Akustik Serat Ijuk (Arenga 

pinnata) dengan Perekat Polivinil Klorida” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh ketebalan serat terhadap persentase nilai koefisien 

penyerapan bunyi pada komposit polyester serat ijuk? 

2. Bagaiaman hasil morfologi sampel komposit dari serat ijuk dengan perekat PVC 

(Polivinil Klorida)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, berikut tujuan penelitian ini: 

1. Untuk menganalisis pengaruh ketebalan serat terhadap persentase nilai koefisien 

penyerapan bunyi pada komposit polyester serat ijuk. 

2. Untuk mengetahui hasil morfologi sampel dari serat ijuk dengan perekat PVC 

(Polivinil Klorida). 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Memberikan solusi yang efektif untuk mengurangi kebisingan dengan 

memanfaatkan bahan serat alam yang ramah lingkungan. 

2. Membuka peluang untuk variasi desain material akustik, baik dari segi estetika 

maupun fungsi, dengan biaya produksi yang lebih rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 


